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Abstrak: Kecamatan Martapura Barat merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Banjar yang 

menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM). Salah satu 

permasalahan kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian adalah kesehatan gigi dan mulut 

pada penderita Diabetes Mellitus (DM), karena diabetes memiliki hubungan dengan kesehatan 

periodontal dan kebersihan rongga mulut. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta memperbaiki kondisi 

kesehatan gigi dan periodontal melalui edukasi, demonstrasi, praktik, pemeriksaan, pelayanan, 

dan pendampingan. Kegiatan melibatkan 166 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan kategori baik dari 19 orang (11,4%) sebelum kegiatan menjadi 152 orang (91,6%) 

sesudah kegiatan. Kemampuan menyikat gigi kategori terampil meningkat dari 43 orang (25,9%) 

menjadi 157 orang (94,6%), sedangkan kemampuan memilih makanan kategori terampil 

meningkat dari 48 orang (28,9%) menjadi 157 orang (94,6%). Rata-rata skor OHI-S mengalami 

penurunan dari 3,8861 menjadi 1,2602, sedangkan rata-rata CPITN menurun dari 2,4699 

menjadi 0,2590. Hasil uji statistik menunjukkan seluruh perubahan tersebut bermakna dengan p 

< 0,001. Kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang disertai demonstrasi, praktik, 

pemeriksaan, pelayanan, dan pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

serta mendukung perbaikan kesehatan gigi dan mulut pada penderita DM. Keberlanjutan edukasi 

dan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut perlu dilakukan secara terintegrasi dengan pelayanan 

kesehatan diabetes di masyarakat. 

 

Kata Kunci:  Diabetes Mellitus, Pengetahuan, Keterampilan, Kesehatan Gigi Dan Mulut, Ohi-S, 

Cpitn 
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1. PENDAHULUAN  

Diabetes melitus (DM) merupakan salah 

satu penyakit kronis yang terus mengalami 

peningkatan dan menjadi masalah kesehatan 

masyarakat global. World Health Organization 

(WHO) melaporkan bahwa jumlah orang yang 

hidup dengan diabetes meningkat dari sekitar 

200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta 

pada tahun 2022. Pada tahun 2022, sekitar 

14% orang dewasa berusia ≥18 tahun hidup 

dengan diabetes, dengan peningkatan 

prevalensi yang lebih cepat terjadi di negara 

berpendapatan rendah dan menengah (WHO, 

2024).  

Di Indonesia, diabetes juga menjadi salah 

satu masalah penyakit tidak menular yang 

perlu mendapat perhatian. Berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi 

diabetes pada penduduk usia ≥15 tahun 

berdasarkan diagnosis dokter sebesar 2,2%, 

sedangkan berdasarkan hasil pemeriksaan 

kadar glukosa darah mencapai 11,7%. 

Perbedaan tersebut menunjukkan masih 

terdapat kesenjangan antara kondisi diabetes 

https://yptb.org/index.php/abdicurio
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yang terdeteksi melalui diagnosis dengan 

kondisi berdasarkan pemeriksaan, sehingga 

pengendalian dan pemantauan penderita 

diabetes masih menjadi tantangan penting 

(Kementerian Kesehatan RI, 2024).  

Diabetes tidak hanya berdampak pada 

organ dan sistem metabolik, tetapi juga 

berhubungan dengan kesehatan gigi dan 

mulut. Penderita diabetes memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami berbagai masalah oral, 

terutama penyakit periodontal. Hubungan 

diabetes dan penyakit periodontal bersifat 

kompleks dan dapat berlangsung secara dua 

arah. Tinjauan sistematis menunjukkan bahwa 

penderita diabetes memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami penyakit periodontal, sementara 

penyakit periodontal juga berkaitan dengan 

peningkatan risiko diabetes tipe 2 (Botelho et 

al., 2026). Kondisi hiperglikemia juga dapat 

meningkatkan kerentanan terhadap inflamasi 

periodontal dan memperburuk kondisi jaringan 

periodontal, sehingga pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan penderita diabetes (Alwithanani, 

2023).  

Masalah kesehatan gigi dan mulut pada 

penderita diabetes tidak hanya berkaitan 

dengan kondisi klinis, tetapi juga dengan 

pengetahuan dan kemampuan melakukan 

pemeliharaan kesehatan secara mandiri. 

Edukasi kesehatan gigi dan mulut menjadi 

salah satu strategi penting karena dapat 

meningkatkan pemahaman penderita mengenai 

hubungan diabetes dengan kesehatan oral serta 

mendorong perilaku pemeliharaan kesehatan 

yang lebih baik. Systematic review oleh 

Petropoulou et al. (2024) menunjukkan bahwa 

program edukasi kesehatan gigi dan mulut 

pada pasien diabetes merupakan komponen 

penting dalam meningkatkan perilaku 

kesehatan oral dan mendukung pengelolaan 

diabetes secara lebih komprehensif. 

Pengetahuan mengenai hubungan diabetes dan 

penyakit periodontal juga masih perlu 

ditingkatkan pada penderita diabetes (Maia et 

al., 2023).  

Kondisi tersebut juga menjadi 

permasalahan di Kecamatan Martapura Barat, 

Kabupaten Banjar. Berdasarkan data dalam 

proposal kegiatan, terdapat 200 penderita 

diabetes melitus yang tersebar di 13 desa di 

Kecamatan Martapura Barat, sementara 

masalah periodontal juga dilaporkan cukup 

tinggi. Proposal juga mencatat bahwa sebagian 

besar penderita DM di Kabupaten Banjar 

belum pernah melakukan pemeriksaan, yaitu 

sebesar 79,33%. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya pendekatan pelayanan 

yang tidak hanya berorientasi pada 

pengobatan, tetapi juga mencakup promotif 

dan preventif melalui edukasi, pelatihan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, 

pemeriksaan kondisi oral, serta pelayanan 

kesehatan gigi. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

dilakukan adalah interprofessional education 

dan interprofessional collaboration dengan 

mengintegrasikan edukasi dan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut bagi penderita DM. 

Pendekatan kolaboratif penting karena 

pengelolaan diabetes dan kesehatan 

periodontal saling berkaitan dan membutuhkan 

keterlibatan tenaga kesehatan dari berbagai 

disiplin (Do et al., 2021; Siddiqi et al., 2022). 

Dalam kegiatan ini, intervensi diarahkan pada 

peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta 

perbaikan kondisi klinis melalui pemeriksaan 

OHI-S dan CPITN, penyuluhan, pelatihan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta 

pelayanan kesehatan gigi.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan ini bertujuan menganalisis perubahan 

pengetahuan dan kemampuan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut serta perubahan skor 

OHI-S dan CPITN pada penderita diabetes 

melitus di Kecamatan Martapura Barat, 

Kabupaten Banjar, sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan PPDM. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Peningkatan kesehatan gigi dan mulut 

pada penderita Diabetes Mellitus (DM) 

penting sebagai bagian dari penguatan layanan 

kesehatan primer. Justifikasi masalah prioritas 

adalah sebagai berikut: 

a. Tingginya penderita DM dan masalah 

periodontal: Terdapat 200 penderita DM 

di Kecamatan Martapura Barat, dengan 

prevalensi penyakit periodontal sebesar 

98%. Kondisi ini menunjukkan tingginya 

masalah kesehatan gigi dan mulut pada 

penderita DM.  

https://yptb.org/index.php/abdicurio
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b. Rendahnya pengetahuan dan kemampuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut: 

Rendahnya pengetahuan dan kemampuan 

self-care pada penderita DM dapat 

menghambat upaya pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut secara optimal.  

c. Rendahnya pemanfaatan pemeriksaan 

kesehatan: Sebanyak 79,33% penderita 

DM di Kabupaten Banjar tidak pernah 

melakukan pemeriksaan, sehingga 

diperlukan peningkatan edukasi dan akses 

pelayanan kesehatan, termasuk 

pemeriksaan gigi dan mulut.  

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kecamatan Martapura Barat terdiri dari 

13 desa dengan jumlah penderita Diabetes 

Mellitus sebanyak 200 orang yang tersebar di 

wilayah Kecamatan Martapura Barat. Kegiatan 

dilaksanakan dengan melibatkan penderita 

Diabetes Mellitus sebagai sasaran kegiatan. 

Solusi permasalahan dengan pendekatan 

pelayanan kesehatan, penyuluhan/promosi 

kesehatan, pelatihan, evaluasi, dan tindak 

lanjut untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut adalah sebagai berikut:  

a. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut: 

Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut 

melalui pengukuran OHI-S dan CPITN, 

serta pelayanan berupa pembersihan 

karang gigi dan penambalan ART sesuai 

kebutuhan.  

b. Peningkatan pengetahuan: Penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut kepada 

penderita Diabetes Mellitus mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan dan 

kesehatan gigi dan mulut. 

c. Pelatihan: Pelatihan kemampuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

dengan menerapkan strategi GULOH-

CISAR, sehingga penderita mampu 

menerapkan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Monitoring dan evaluasi: Monitoring dan 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan, kemampuan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, 

serta perubahan kondisi kesehatan gigi 

dan periodontal sebelum dan sesudah 

kegiatan. 

e. Pendampingan terpadu: Pendampingan 

dilakukan melalui pendekatan 

interprofessional education (IPE) dan 

interprofessional collaboration (IPC) 

dengan melibatkan tenaga kesehatan 

dalam pelaksanaan pelayanan, edukasi, 

dan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut.  

 

Metode Pendekatan 

a. Peningkatan pengetahuan dilakukan 

melalui penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut kepada penderita Diabetes 

Mellitus. 

b. Pelatihan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut dilakukan secara langsung 

melalui edukasi, demonstrasi, dan praktik. 

c. Praktik pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut dilakukan dengan menerapkan 

strategi GULOH-CISAR. 

d. Evaluasi program dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengukuran 

sebelum dan sesudah kegiatan pada aspek 

pengetahuan, kemampuan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut, OHI-S, dan 

CPITN. 

 

Data didapatkan melalui: 

a. Pengukuran pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut sebelum dan sesudah kegiatan 

menggunakan kuesioner.  

b. Pengukuran kemampuan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut, meliputi 

kemampuan menyikat gigi dan 

kemampuan memilih makanan, melalui 

instrumen yang telah disiapkan.  

c. Pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut 

melalui pengukuran OHI-S dan CPITN 

sebelum dan sesudah kegiatan.  

d. Data hasil pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut, meliputi pemeriksaan dan tindakan 

pelayanan sesuai kebutuhan peserta. 

Tujuan kegiatan memang mencakup 

pemeriksaan OHI-S dan CPITN, 

pelayanan kesehatan gigi, penyuluhan, 

serta pelatihan GULOH-CISAR. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur, Jenis Kelamin, dan Desa/Kelurahan 
Karakteristik 

Responden 

Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Umur (tahun) 20–29 1 0,6  
30–39 47 28,3  
40–49 34 20,5  
50–59 43 25,9  
60–69 40 24,1  
70–79 1 0,6 

Jenis Kelamin Laki-laki 45 27,1  
Perempuan 121 72,9 

Desa/Kelurahan Penggalaman 23 13,9  
Antasan 

Sutun 

20 12,0 

 
Kel. Benteng 
Ulu 

19 11,4 

 
Tangkas 15 9,0  
Kel. Benteng 

Tengah 

14 8,4 

 
Sei. Batang 
Ilir 

13 7,8 

 
Sei. Rangas 

Tengah 

12 7,2 

 
Sei. Batang 10 6,0  
Teluk Selong 

Ulu 

9 5,4 

 
Sei. Rangas 9 5,4  
Teluk Selong 8 4,8  
Sei. Rangas 

Ulu 

8 4,8 

 
Sei. Rangas 

Hambuku 

6 3,6 

Total Responden 166 100,0 

Sumber: Data hasil kegiatan PPDM, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden 

dalam kegiatan ini sebanyak 166 orang. 

Berdasarkan umur, responden terbanyak 

berada pada kelompok usia 30–39 tahun, yaitu 

47 orang (28,3%). Berdasarkan jenis kelamin, 

sebagian besar responden adalah perempuan, 

yaitu 121 orang (72,9%). Responden berasal 

dari 13 desa/kelurahan di Kecamatan 

Martapura Barat, dengan jumlah terbanyak 

berasal dari Desa Penggalaman, yaitu 23 orang 

(13,9%), sedangkan jumlah paling sedikit 

berasal dari Sei. Rangas Hambuku, yaitu 6 

orang (3,6%). 

Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Sebelum dan 

Sesudah Kegiatan 

Kategori 

Pengetahuan 

Sebelum 

n (%) 

Sesudah 

n (%) 

p-

value 

Kurang 81 (48,8) 0 (0,0) <0,001 

Cukup 66 (39,8) 14 (8,4) 

Baik 19 (11,4) 152 

(91,6) 

Total 166 

(100,0) 

166 

(100,0) 
Keterangan: Uji Wilcoxon Signed Rank Test, α = 0,05. 

 

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan 

pengetahuan setelah kegiatan. Proporsi 

responden dengan pengetahuan kategori baik 

meningkat dari 11,4% sebelum kegiatan 

menjadi 91,6% sesudah kegiatan, sedangkan 

kategori kurang menurun dari 48,8% menjadi 

0%. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan p < 0,001, sehingga terdapat 

perbedaan pengetahuan yang bermakna antara 

sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tabel 3. Perubahan Kemampuan Menyikat 

Gigi Sebelum dan Sesudah Kegiatan 
Kemampuan 

Menyikat Gigi 

Sebelum n 

(%) 

Sesudah n 

(%) 

p-

value 

Kurang terampil 123 (74,1) 9 (5,4) <0,001 

Terampil 43 (25,9) 157 (94,6) 

Total 166 

(100,0) 

166 

(100,0) 

Keterangan: Uji McNemar, α = 0,05. 

Berdasarkan Tabel 3, responden yang 

memiliki kemampuan menyikat gigi kategori 

terampil meningkat dari 25,9% sebelum 

kegiatan menjadi 94,6% sesudah kegiatan. 

Sebaliknya, kategori kurang terampil menurun 

dari 74,1% menjadi 5,4%. Hasil uji McNemar 

menunjukkan p < 0,001, sehingga terdapat 

perbedaan kemampuan menyikat gigi yang 

bermakna sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tabel 4. Perubahan Kemampuan Memilih 

Makanan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 
Kemampuan 

Memilih Makanan 

Sebelum n 

(%) 

Sesudah n 

(%) 

p-

value 

Kurang terampil 118 (71,1) 9 (5,4) <0,001 

Terampil 48 (28,9) 157 (94,6) 

Total 166 

(100,0) 

166 

(100,0) 

Keterangan: Uji McNemar, α = 0,05. 

Berdasarkan Tabel 4, kemampuan 

memilih makanan kategori terampil meningkat 

dari 28,9% menjadi 94,6% setelah kegiatan, 

sedangkan kategori kurang terampil menurun 

dari 71,1% menjadi 5,4%. Hasil uji McNemar 

menunjukkan p < 0,001, sehingga terdapat 

perbedaan kemampuan memilih makanan 

yang bermakna sebelum dan sesudah kegiatan. 

https://yptb.org/index.php/abdicurio
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Tabel 5. Perubahan OHI-S Sebelum dan 

Sesudah Kegiatan 
Variabe

l 

N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean 

± SD 

p-

value 

OHI-S 

sebelum 

16

6 

1,50 5,80 3,8861 

± 

1,1588
3 

<0,00

1 

OHI-S 

sesudah 

16

6 

0,00 15,00 1,2602 

± 

2,4671
4 

Keterangan: Uji Wilcoxon Signed Rank Test, α = 

0,05. 

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata OHI-S 

menurun dari 3,8861 sebelum kegiatan 

menjadi 1,2602 sesudah kegiatan. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan p < 0,001, sehingga 

terdapat perbedaan OHI-S yang bermakna 

sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tabel 6. Perubahan CPITN Sebelum dan 

Sesudah Kegiatan 
Variabe

l 

N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean 

± SD 

p-

value 

CPITN 

sebelum 

16
6 

0,00 4,00 2,4699 
± 

0,9765

4 

<0,00
1 

CPITN 

sesudah 

16

6 

0,00 1,00 0,2590 

± 

0,4394
3 

Keterangan: Uji Wilcoxon Signed Rank Test, α = 

0,05. 

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata CPITN 

menurun dari 2,4699 sebelum kegiatan 

menjadi 0,2590 sesudah kegiatan. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan p < 0,001, sehingga 

terdapat perbedaan CPITN yang bermakna 

sebelum dan sesudah kegiatan. 

Hasil kegiatan Program Pengembangan 

Desa Mitra (PPDM) pada penderita Diabetes 

Mellitus (DM) di Kecamatan Martapura Barat 

Kabupaten Banjar menunjukkan adanya 

perubahan positif setelah pelaksanaan kegiatan 

yang meliputi penyuluhan, edukasi, 

demonstrasi, praktik pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut, pemeriksaan kesehatan gigi 

dan mulut, serta pendampingan. Pendekatan 

tersebut tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

diarahkan pada perubahan keterampilan dan 

kondisi klinis kesehatan gigi dan mulut. Hal 

ini penting karena diabetes mellitus dan 

penyakit periodontal memiliki hubungan dua 

arah. Diabetes dapat meningkatkan kerentanan 

terhadap penyakit periodontal, sedangkan 

inflamasi periodontal juga dapat berhubungan 

dengan kontrol metabolik penderita diabetes 

(Borgnakke et al., 2013). Bukti yang lebih 

baru juga menunjukkan bahwa kesehatan 

mulut merupakan bagian penting dalam 

pengelolaan diabetes dan penyakit periodontal 

perlu mendapatkan perhatian dalam pelayanan 

kesehatan penderita DM (Botelho et al., 2026).  

Peningkatan pengetahuan setelah kegiatan 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi 

dan mulut merupakan komponen penting 

dalam program pendampingan penderita DM. 

Materi yang diberikan tidak hanya 

menjelaskan mengenai kesehatan gigi dan 

mulut, tetapi juga mencakup cara menjaga 

kebersihan gigi, hubungan diabetes dengan 

kesehatan periodontal, serta perilaku 

pemeliharaan kesehatan sehari-hari. 

Peningkatan pengetahuan tersebut 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang 

dilakukan dapat membantu peserta memahami 

pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut. Hasil ini sejalan dengan Sulistiani dan 

Hanum (2021) yang menunjukkan bahwa 

penyuluhan kesehatan gigi melalui ceramah 

dan demonstrasi dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai menyikat gigi. Arini et 

al. (2025) juga menunjukkan adanya 

perubahan pengetahuan mengenai 

pemeliharaan kesehatan gigi setelah diberikan 

penyuluhan dengan media video animasi.  

Temuan tersebut diperkuat oleh 

Petropoulou et al. (2024) melalui systematic 

review yang menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan mulut pada pasien diabetes 

merupakan pendekatan penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan perilaku 

pemeliharaan kesehatan mulut. Maia et al. 

(2023) juga menekankan pentingnya 

peningkatan pemahaman penderita diabetes 

mengenai hubungan dua arah antara diabetes 

dan penyakit periodontal. Dengan demikian, 

edukasi kesehatan gigi dan mulut pada 

penderita DM sebaiknya tidak diberikan secara 

terpisah, tetapi diintegrasikan dengan edukasi 

mengenai kondisi diabetes dan komplikasinya.  

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan 

juga menunjukkan perubahan pada 

kemampuan menyikat gigi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan 

tidak berhenti pada penyampaian informasi, 

tetapi dilanjutkan dengan demonstrasi dan 

praktik. Kemampuan menyikat gigi 
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merupakan keterampilan yang membutuhkan 

contoh dan latihan secara langsung sehingga 

peserta dapat memahami teknik yang benar 

dan menerapkannya secara mandiri. Hasil ini 

sejalan dengan Tedjasulaksana dan Wirata 

(2022) yang menunjukkan bahwa penyuluhan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan menyikat gigi. Arini et al. (2025) 

juga menunjukkan adanya perubahan 

keterampilan menyikat gigi setelah diberikan 

penyuluhan menggunakan media video 

animasi. Prasko et al. (2016) turut 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang 

menggunakan demonstrasi dan media 

audiovisual dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai 

menyikat gigi.  

Perubahan kemampuan memilih makanan 

juga menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

memberikan dampak pada aspek perilaku 

kesehatan. Pemilihan makanan merupakan 

bagian penting dalam pemeliharaan kesehatan 

penderita DM dan juga berkaitan dengan 

pemeliharaan kesehatan rongga mulut. 

Edukasi yang diberikan secara langsung 

membantu peserta menghubungkan informasi 

yang diterima dengan keputusan yang 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan 

Petropoulou et al. (2024) yang menekankan 

pentingnya edukasi kesehatan mulut pada 

pasien diabetes dalam meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku pemeliharaan 

kesehatan. Carra et al. (2020) juga 

menunjukkan bahwa intervensi perubahan 

perilaku dapat membantu meningkatkan 

praktik pemeliharaan kesehatan mulut pada 

pasien dengan penyakit periodontal.  

Perubahan pada aspek perilaku tersebut 

selanjutnya dapat mendukung perbaikan 

kondisi kebersihan gigi dan mulut. Penurunan 

skor OHI-S menunjukkan adanya perbaikan 

kebersihan gigi dan mulut setelah kegiatan. 

Perubahan tersebut kemungkinan merupakan 

hasil dari kombinasi beberapa komponen 

intervensi, yaitu penyuluhan, praktik menyikat 

gigi, pelayanan kesehatan gigi, dan 

pembersihan karang gigi. Oleh karena itu, 

perubahan kondisi klinis tidak hanya dapat 

dikaitkan dengan peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga dengan keterampilan dan tindakan 

pelayanan yang diberikan selama kegiatan. 

Temuan ini sejalan dengan Doceda et al. 

(2023) dan Carra et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa intervensi perilaku dapat 

membantu meningkatkan kontrol plak dan 

kondisi gingiva pada pasien dengan penyakit 

periodontal.  

Perbaikan kondisi periodontal yang 

ditunjukkan melalui perubahan CPITN juga 

menjadi temuan penting dalam kegiatan ini. 

Kondisi periodontal perlu mendapatkan 

perhatian khusus pada penderita DM karena 

diabetes memiliki hubungan yang erat dengan 

penyakit periodontal. Taylor dan Borgnakke 

(2008) menunjukkan adanya bukti yang 

konsisten mengenai hubungan diabetes dengan 

prevalensi, keparahan, perluasan, dan 

progresivitas penyakit periodontal. Borgnakke 

et al. (2013) juga menunjukkan adanya 

hubungan antara penyakit periodontal dan 

diabetes serta kaitannya dengan kontrol 

diabetes. Dengan demikian, pemeriksaan 

periodontal dan pemeliharaan kesehatan 

periodontal merupakan bagian penting dari 

pelayanan kesehatan bagi penderita DM.  

Perubahan kondisi periodontal dalam 

kegiatan ini dapat dikaitkan dengan kombinasi 

pemeriksaan kesehatan periodontal, pelayanan 

kesehatan gigi, pembersihan karang gigi, 

edukasi, serta peningkatan kemampuan peserta 

dalam memelihara kebersihan gigi dan mulut. 

Hasil tersebut juga sejalan dengan Corbella et 

al. (2013) yang menunjukkan bahwa terapi 

periodontal non-bedah pada pasien diabetes 

dengan penyakit periodontal dapat 

memberikan manfaat terhadap kondisi 

kesehatan pasien. Penelitian Elina et al. (2025) 

juga menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan 

kondisi jaringan periodontal pada penderita 

DM. Hal ini memperlihatkan bahwa aspek 

pengetahuan dan pelayanan klinis saling 

melengkapi dalam pemeliharaan kesehatan 

periodontal penderita diabetes.  

Secara keseluruhan, hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang 

menggabungkan edukasi, demonstrasi, praktik, 

pemeriksaan, pelayanan kesehatan gigi dan 

mulut, serta pendampingan lebih komprehensif 

dalam menangani masalah kesehatan gigi dan 

mulut pada penderita DM. Perubahan yang 

terjadi mencakup aspek pengetahuan, 

keterampilan menyikat gigi, kemampuan 
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 Jurnal Pengabdian  

 Kepada Masyarakat     
 

22 

 

Vol.5 No.1 Edisi Periode: Juli-Desember 2026 | Page: 16-23 

e-ISSN : 2963-0401 |  eMail : jurnalq17@gmail.com 
 

https://yptb.org/index.php/abdicurio | Copyright©2026: Emilda Sari, Meggy Wulandari & Decyana Hakim 

memilih makanan, kebersihan gigi dan mulut, 

serta kondisi periodontal. Pendekatan 

interprofesional juga penting karena 

pengelolaan diabetes dan kesehatan mulut 

membutuhkan keterlibatan berbagai tenaga 

kesehatan. Do et al. (2021) menunjukkan 

bahwa pendidikan dan kolaborasi 

interprofesional merupakan pendekatan yang 

relevan dalam mengintegrasikan pengelolaan 

diabetes dengan kesehatan oral.  

Dengan demikian, kegiatan PPDM telah 

memberikan perubahan positif terhadap aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan kondisi 

kesehatan gigi dan mulut penderita DM. 

Peningkatan pengetahuan dapat menjadi dasar 

perubahan perilaku, sedangkan demonstrasi 

dan praktik membantu peserta menerapkan 

pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada sisi klinis, pemeriksaan dan pelayanan 

kesehatan gigi memberikan dukungan 

terhadap perbaikan kebersihan gigi dan 

kondisi periodontal. Temuan ini memperkuat 

pentingnya integrasi pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut ke dalam kegiatan pendampingan 

penderita Diabetes Mellitus. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan PPDM pada 

166 peserta di Kecamatan Martapura Barat 

Kabupaten Banjar, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan edukasi, demonstrasi, praktik, 

pemeriksaan, pelayanan, dan pendampingan 

kesehatan gigi dan mulut memberikan 

perubahan yang bermakna. Pengetahuan baik 

meningkat dari 11,4% menjadi 91,6%, 

kemampuan menyikat gigi terampil meningkat 

dari 25,9% menjadi 94,6%, dan kemampuan 

memilih makanan terampil meningkat dari 

28,9% menjadi 94,6%. Rata-rata OHI-S 

menurun dari 3,8861 menjadi 1,2602, 

sedangkan CPITN menurun dari 2,4699 

menjadi 0,2590. Seluruh perubahan tersebut 

menunjukkan hasil yang bermakna secara 

statistik dengan p < 0,001. 
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